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Hipertensi merupakan salah satu penyebab kematian tetinggi di dunia. Hipertensi ini didominasi
oleh hipertensi primer (esensial). Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
ditemukan bahwa hipertensi menjadi faktor penyebab tertinggi keempat dengan persentase
kematian 10,2%. Pencegahan dan penanganan hipertensi bisa dilakukan dengan modifikasi
gaya hidup seperti nutrisi dan aktifitas. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah agar peserta penyuluhan di RW 10 Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau memahami manfaat mentimun untuk menurunkan tekanan
darah pada penderita hipertensi. Metode kegiatan yang dilakukan adalah pretest, ceramah,
tanya jawab, simulasi, dan posttest. Hasil pengetahuan tentang mentimun untuk menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi peserta sebelum adalah rata-rata 79% dan sesudah
adalah rata-rata 92%. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak kepada
pengetahuan peserta dimana terjadi peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah
dilakukan kegiatan. Peserta penyuluhan telah memahami cara pemanfaatan mentimun untuk
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Kegiatan pengabdian ini sangat

CORRESPONDENCE diperlukan oleh warga RW 10 Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Provinsi Riau dalam memanfaatkan mentimun untuk menurunkan tekanan darah pada penderita
Phone: hipertensi.

E-mail: * awaluddinhasan(@yahoo.com!

INTRODUCTION

Penyakit kardiovaskuler merupakan penyebab kamatian
tertinggi di dunia. Terjadi peningkatan penyakit kardiovaskuler
di dunia. Peningkatan terjadi sebesar 46% dari tahun 1990
sampai tahun 2013. Prediksi angka kematian akibat penyakit
jantung pada tahun 2030 adalah sebesar 23,6 juta kasus
(Rachman, 2022). Salah satu penyakit kardiovaskuler yang
sering menyebabkan kematian adalah hipertensi.

Hipertensi merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi di
dunia. Hipertensi ini didominasi oleh hipertensi primer
(esensial). Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023 ditemukan bahwa hipertensi menjadi faktor penyebab
tertinggi keempat dengan persentase kematian 10,2%.
Selanjutnya data SKI tahun 2023 menemukan bahwa 59,1%
penyebab disabilitas (gangguan jalan, pendengaran dan
penglihatan) pada penduduk berusia lebih dari 15 tahun ialah
“an acquired disease”, dimana 53,5% dari jumlah tersebut
merupakan penyakit tidak menular, dimana 22,2% adalah
hipertensi. Perilaku masyarakat yang dapat memperbesar factor
risiko hipertensi adalah kurang aktifitas fisik, kurang makan
buah-buahan dan sayur-sayuran dan suka mengkonsumsi
makanan yang asin. Aktifitas fisik yang kurang pada usia 18-59
tahun memiliki risiko 1,9 kali lipat menderita hipertensi

dibandingkan mereka yang memiliki aktifitas fisik cukup
(Kemenkes RI, 2024).

Hipertensi adalah tekanan darah sistolik diatas 140 mmHg dan
tekanan diastolik diatas 90 mmHg. Pencegahan dan penanganan
hipertensi bisa dilakukan dengan modifikasi gaya hidup seperti
nutrisi dan aktifitas. Hipertensi disebabkan oleh penyempitan
arteri, penyakit parenkim ginjal, hiperaldosteron, kehamilan
(Smeltzer, 2010).

Data World Health Organisation (WHO) pada tahun 2021
menunjukkan bahwa di dunia terdapat sekitar 1,28 miliar
penderita hipertensi (World Health Organization, 2023).
Prevalensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2018 adalah
25,8%; kasus tertinggi adalah di Kalimantan Selatan (44,1%)
dan terendah di Papua (22,2%). Penderita hipertensi berusia
antara 45-54 tahun (45%), 55-64 tahun (55%). Sebagian
pengobatan hipertensi dapat menyebabkan penurunan mendadak
tekanan darah yang menyebabkan hipotensi postural. Obat
hipertensi seperti beta-bloker dapat merusak protein reseptor
alfa adrenergic di jaringan penis sehingga bisa menyebabkan
impotensi. Penurunan tekanan darah yang disebabkan oleh
beberapa obat hipertensi seperti beta bloker menyebabkan
sinkop, pusing, vertigo dan kelemahan. Beberapa obat hipertensi
seperti diuretik menyebabkan tubuh kehilangan garam dan air
sehingga berpotensi menyebabkan asam urat dan hiperurisemia.
Efek samping lain adalah klaudikasi (Zhang et al., 2013).
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Hipertensi yang tidak terkendali akan mengakibatkan
komplikasi seperti penyakit jantung, stroke, penyakit ginjal,
retinopati, penyakit pembuluh darah tepi, dan gangguan saraf.
Pengobatan hipertensi meliputi pengobatan farmakologis dan
nonfarmakologis. Terapi farmakologis antara lain termasuk obat
antihipertensi ~ tunggal  atau  kombinasi. = Pengobatan
nonfarmakologi berupa modifikasi gaya hidup (pola makan,
aktifitas fisik dan konsumsi alcohol) dan terapi lain seperti
jeruk, bit, pisang, alpukat, semangka, delima, kiwi, tomat,
bawang putih, air kelapa muda dan mentimun (Awaluddin,
Syafira, 2022; A. G. Awaluddin, 2020; A. P. Awaluddin, 2024;
A. Awaluddin & Yuldeni, 2017; A. Awaluddin & Yuliana,
2022; Awaluddin & Fitri, 2021; Winda Sari et al., 2023).
Tindakan nonfarmakologi juga pernah dilakukan pengabdian
tentang upaya pencegahan penyakit degeneratif diabetes melitus
melalui pengenalan makanan dan minuman yang aman (non
farmakologi) siswa dan siswi SMAN 8 Kota Jambi (Dewi et al.,
2024).

Mentimun (Cucumis sativus L) mengandung banyak air dan
rendah kalori. Mentimun dapat menurunkan lipid (Shariff et al.,
2021). Mentimun dapat menurunkan tekanan darah karena
mengandung air dan kalium (Kowalewska, 2018). Kalium
menarik natrium ke intrasel dan sebagai vasodilator sehingga
menurunkan tekanan darah (Sustiyono et al., 2023). Mentimun
mengandung air 98% dari berat mentimun. Berdasarkan
penelitian ditemukan bahwa terjadi penurunan tekanan darah
sistolik sebesar 3,44 mmHg setelah mengkonsumsi mentimun
300 gr 2 kali sehari (A. Awaluddin & Yuliana, 2022).
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pada tanggal 18-22
Oktober 2024 yang didapat di RW 10 Desa Tanah Merah
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau
didapatkan distribusi penyakit pada 3 bulan terakhir didapat
bahwa 158 orang (63,7%) warga menderita hipertensi,
kolesterol 33 orang (13,3%), asam lambung 21 orang (8,5%),
diabetes mellitus 19 orang (7,7%) dan asam urat 17 orang
(6,9%). Mayoritas warga RW 10 Desa Tanah Merah mengeluh
sakit kepala, pusing, penglihatan berkunang-kunang dan leher
terasa berat. Berdasarkan wawancara mayoritas warga
mengatakan bahwa sudah mendapatkan terapi obat tetapi
penderita tidak mau meminum obat rutin, mereka hanya
meminum obat apabila penyakitnya kambuh saja. Sesuai hal
tersebut diatas maka perlu diadakan Pengabdian kepada
Masyarakat tentang penyuluhan manfaat mentimun untuk
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi di RW 10
Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Provinsi Riau.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga pernah pengabdi
sendiri lakukan pada tanggal 11 Oktober 2022 bertempat di
Taman Kanak-Kanak RA Anak Bangsa dengan judul
pengabdian pertolongan pertama penanganan tersedak pada
anak pra sekolah di RA Anak Bangsa (Awaluddin, Awaluddin;
Syarifah, Anita; Irwan, M; Riamah, 2022) dan tanggal 10
November 2023 dengan judul pelatihan bantuan hidup dasar
pada siswa/siswi SMAN 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar
(Awaluddin et al., 2024). Selanjutnya pengabdi merasa perlu
pengabdian yang relevan dengan penelitian pengabdi tentang
hipertensi.
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METHOD

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
sesuai hasil analisis situasi. Sasaran kegiatan ini adalah
penderita hipertensi di RW 10 Desa Tanah Merah Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Metode yang
dilakukan adalah penyuluhan dan simulasi yang meliputi pretest,
ceramah, tanya jawab, simulasi dan posttest:

a.Pengetahuan peserta pengabdian kepada masyarakat diukur
dengan memberikan kuesioner tentang mentimun dan hipertensi
sebelum dilakukan penyuluhan.

b.Penyampaian materi tentang mentimun untuk menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi

c.Simulasi pembuatan mentimun untuk untuk penderita
hipertensi

d.Pengetahuan peserta pengabdian kepada masyarakat diukur
dengan memberikan kuesioner tentang mentimun dan hipertensi
setelah dilakukan penyuluhan.

Media yang digunakan adalah laptop, LCD, kuesioner dan
mentimun. Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan pada hari Jumat tanggal 01 November 2024 bertempat
di RW 10 Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar Provinsi Riau.

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang mentimun
untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi
dilakukan terhadap warga RW 10 Desa Tanah Merah
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Pemateri dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah
mahasiswa Program Studi Profesi Ners STIKes Tengku
Maharatu dan didampingi oleh pengabdi sebagai dosen
pembimbing. Pertanyaan masyarakat peserta penyuluhan
dijawab oleh pengabdi dan 2 orang dosen lain yang
mendampingi. Materi yang disampaikan adalah pengertian,
penyebab, pencegahan, penatalaksanaan, komplikasi dan
manfaat mentimun dalam menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini. Setelah dilakukan
penyuluhan didapatkan hasil adanya kemampuan peserta dalam
memanfaatkan mentimun untuk menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Peserta yang bertanya pada kegiatan ini
berjumlah 5 orang, pertanyaan-pertanyaan yaitu 1) diet untuk
hipertensi, 2) penggunaan daun salam untuk hipertensi, 3)
kenapa usia lanjut yang sering menderita hipertensi, 4), apa
kebiasaan hidup yang perlu dilakukan untuk mengatasi
hipertensi dan 5) kenapa makan obat hipertensi harus seumur
hidup?. Perbandingan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan tentang mentimun untuk menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi adalah sebagai berikut :
Tabel 1.
Rata-Rata Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Diberikan

Penyuluhan tentang Mentimun untuk Menurunkan Tekanan
Darah pada Penderita Hipertensi

Rata-Rata Pengetahuan Peserta tentang Mentimun untuk
Menurunkan Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi
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Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan

79% 92%

Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

a. Presentasi Materi Mentimun untuk Menurunkan Tekanan
Darah pada Penderita Hipertensi

Gambar 1. Presentasi Materi Mentimun untuk Menurunkan
Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi

"

Gambar 2. Foto Bersama Setelah Kegiatan Penyuluhan

Figure 1. Example on How to Put Caption for a Figure

Pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan
pengetahuan peserta tentang manfaat mentimun untuk
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Rata-rata
pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan adalah 79% dan
setelah diberikan penyuluhan menjadi 92%. Pengabdian
sebelumnya yang pernah pengabdi lakukan adalah pada tanggal
11 Oktober 2022 bertempat di Taman Kanak-Kanak RA Anak
Bangsa dengan judul pengabdian pertolongan pertama
penanganan tersedak pada anak pra sekolah di RA Anak Bangsa
didapatkan hasil bahwa adanya peningkatan pengetahuan
tentang penanganan atau pertolongan pertama tersedak
pada anak prasekolahdi TK RA Anak Bangsa. Dalam
pengabdian ini ditemukan adanya keberhasilan pendidik
dalam memahami tentang pertolongan pertama pada anak
tersedak dan dapat menyebarkan informasi ke bapak dan ibu
wali murid (Awaluddin, Awaluddin; Syarifah, Anita; Irwan, M;
Riamah, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (A. Awaluddin & Yuliana, 2022)
yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas jus mentimun
terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi menemukan bahwa ada pengaruh konsumsi jus
mentimun terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi
dengan nilai p 0,000.
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CONCLUSIONS

Penyuluhan tentang mentimun untuk menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi pada pengabdian ini dapat
meningkatkan pengetahuan warga RW 10 Desa Tanah Merah
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau tentang
pemanfaatan mentimun untuk menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Hal ini dapat mencegah keluhan dan
komplikasi pada penderita hipertensi.

this template.
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